
i 
 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES AQIDAH AKHLAH KELAS V MI AL-

HUDA DI SLEMAN BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILLS  

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Evi Dwi Fahrotun Nisa 

1620421012 

 

 

TESIS 

Diajukan kepada Program Magister (S2) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar 

Magister Pendidikan (M.Pd.) Program Studi PGMI 

Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah 

YOGYAKARTA 

2018



ii 
 

 



iii 
 

 

 







v 
 



vii 
 

 

 

PERSEMBAHAN 

Kupersembahkan TESIS ini kepada : 

Almamaterku Tercinta :  

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Evi Dwi Fahrotun Nisa, “ Pengembangan Instrumen Tes Aqidah Akhlak kelas 

V MI Al-Huda Di Sleman Berbasis Higher Order Thinking Skills Tahun Pelajaran 

2017/2018 “. Tesis. Yogyakarta: Program Magister Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Konsentrasi Pendidikan Agama Islam MI. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2018. 

 Pengembangan instrumen tes Aqidah Akhlak perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. MI Al-Huda dipilih sebagai salah satu sekolah 

sebagai objek penelitian khususnya pada kelas V MI disebabkan karena sekolah ini 

dalam pembuatan instrumen tes masih tergolong soal LOTS dan juga soal yang 

dikerjakan peserta didik soal yang sudah ada di buku paket ataupun buku pegangan 

peserta didik. Selain itu juga dalam penyusunan soal harian, UTS, UAS/UKK tanpa 

diawali dengan penyusunan kisi-kisi. Pengujian soal HOTS pada peserta didik kelas V 

MI Al-Huda Sleman penting dilakukan karena untuk mengetahui kualitas berfikir 

peserta didik. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D) versi Borg & Gall (dikembangkan oleh R. Walter Gall, JP. Gall 

dan WR. Borg) yang terdiri atas 10 tahapan. Dengan mengambil lokasi penelitian di 

MI Al-Huda di Sleman. Subjek penelitian ini kelas V MI sejumlah 32 peserta didik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Instrumen tes Aqidah Akhlak 

kelas V MI Al-Huda Sleman dilihat dari kualitas instrument tes yang digunakan selama 

ini layaksecara empiris, akan tetapi belum mencerminkan soal yang berkarakter Higher 

Order Thinking Skills. Soal evaluasi yang diberikan oleh guru disetiap akhir 

pembelajaran atau ujian akhir masih menekankan pada ranah C1 (Pengetahuan), C2 

(Pemahaman), C3 (Aplikasi). 2) Pengembangan Instrumen tes Aqidah Akhlak kelas V 

MI Al-Huda Sleman berbasis Higher Order Thinking Skills melalui 10 tahapan yang 

dimulai dengan perencanaan pembuatan produk, revisi produk awal, uji terbatas, revisi 

produk, uji lapangan/akhir dan desiminasi. Kualitas instrument tes Aqidah Akhlak 

kelas V MI Al-Huda Sleman berbasis Higher Order Thinking Skills, berdasarkan 

analisis kualitatif instrument tes ini sudah mencapai tingkat kognitif C4 dan C5. 

Produk soal HOTS pada instrument ini layak untuk diujikan saat pembelajaran. 3) 

Kualitas Instrumen tes  Aqidah Akhlak Kelas V MI Al-Huda di Sleman berbasis 

Higher Order Thinking Skills diuji melalui Product Moment Pearson uji validitas 

instrumen 20  soal dinyatakan valid karena r hitung > r tabel (0,349) dan uji reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach menghasilkan skor 0,917 lebih dari 0,85, uji daya beda 

dari 20 soal yang memilki predikat cukup sebanyak 11, baik 6 soal dan 3 soal baik 

sekali, analisis tingkat kesukaran 7 soal kategori mudah dan 13 soal berkategori 
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sedang. Dan efektifitas soal pengecoh dari 20 soal terdapat 18 soal yang memiki 

pengecoh yang baik. 

 

Kata Kunci : Instrumen tes, Aqidah Akhlak, HOTS 

ABSTRACT 

 

Evi Dwi Fahrotun Nisa, "Development of test instrument of the fifth grade 

Aqidah Akhlak MI Al-Huda Sleman Based on Higher Order Thinking Skills for 

2017/2018 Academic Year". Thesis. Yogyakarta: Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Magister Program, MI Islamic Education Concentration. UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2018. 

Development of Aqidah Akhlak test instrument is necessary to improve the 

learning quality. MI Al-Huda was a school that chosen as research object espeaaly in 

fifth grade, because this school was classified as LOTS problem in the making of test 

instrument and the questions that student did were from textbooks and 

handbooks.furthermore in arranging daily questions midterm, final exam without 

starting with the preparation of grids. The test of HOTS quaestins for fifth grade 

students of MI Al-Huda Sleman is important to do to know the quality of student 

thinking. 

This research is Research and Development (R & D) Borg & Gall version 

(developed by R. Walter Gall, JP. Gall and WR. Borg) consisting of 10 stage 

research. The location of research is based in MI Al-Huda in Sleman.The Subjects in 

this study were fifth grade MI with 32 students.  

The results of this study indicate that: 1)test instrument of fifth grade Aqidah 

Akhlak MI Al-Huda Sleman seen from the quality of the test instruments used so far 

is empirically feasible, but it does not reflect the problem of Higher Order Thinking 

Skills. The evaluation questions given by the teacher at the end of each learning or 

final examination still emphasize the realm of C1 (Knowledge), C2 (Understanding), 

C3 (Application). 2) Development of test instrument of fifth grade Aqidah Akhlak MI 

Al-Huda Sleman based on Higher Order Thinking Skills through 10 stages starting 

with product manufacturing planning, initial product revision, limited testing, product 

revision, field / final testing and dissemination. The quality of test instrument of the 

fifth grade Aqidah Akhlak MI Al-Huda Sleman is based on Higher Order Thinking 

Skills, based on the qualitative analysis of this test instrument has reached the 

cognitive level of C4 and C5. The HOTS product on this instrument is worth testing 

when learning. 3) Quality of test instrument of fifth grade Aqidah Akhlak MI Al-

Huda Sleman based on Higher Order Thinking Skills tested through Pearson Product 

Moment test 20 instrument validity test was declared valid because r count> r table 

(0.349) and reliability test using Cronbach Alpha produced a score of 0.917 more 

than 0.85, the power test is different from 20 questions that have enough titles as 
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many as 11, both 6 questions and 3 excellent questions, the difficulty level analysis of 

7 easy categories and 13 questions in the moderate category. And the effectiveness of 

the deception of 20 questions is 18 questions that have a good deception. 

Keywords: Test instrument, Aqidah Akhlak, Higher Order Thinking Skills  
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Motto 

 

فَ َ
 
َاللهَإ َع لَ  ْ كَّل َف ت و  مْت  ز  اَع  ََطذ  بُّ ه َيُح َالل  نل

 
ا

يَْ  ه كِّه ت و   المْح

 

“Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah, Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.  

(Ali „Imran : ٥١٩)1 
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1
 Terjemahan Al-Qur’an, ( Kudus: Toko Kitab Mubarokatan Thoyyibah,) hal:71. 

٥١٩ 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Penilaian atau asesmen merupakan komponen penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan dapat 

ditempuh melalui peningkatan kualitas pembelajaran dan kualitas sistem 

penilaiannya.1 Dalam bidang pendidikan, kegiatan penilaian hasil belajar 

peserta didik merupakan salah satu tugas penting yang harus dilakukan oleh 

pendidik. Dalam proses pembelajaran jika ingin mengukur sejauh mana 

kemampuan peserta didik, yang harus dilakukan pendidik adalah melakukan 

penilaian.  

 Penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan untuk mengetahui kemajuan 

peserta didik terhadap kurikulum yang telah diajarkan. Salah satu upaya 

evaluasi hasil belajar peserta didik adalah memberikan ulangan harian, ujian 

tengah semester dan akhir semester. Namun, terkadang pemberian soal yang 

terlalu susah atau terlalu mudah menyebabkan pendidik sulit membedakan 

kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan analisis soal ujian 

dengan harapan hasil ujian merepresentasikan kemampuan peserta didik. 

 Seorang pendidik dalam melakukan penilaian, baik penilaian proses 

pembelajaran maupun penilaian hasil belajar peserta didik memerlukan alat 

                                                           
1  Djemari Mardani,Pengukuran Penialaian & Evaluasi Pendiidkan, (Yogyakarta : Nuha Medika, 
2012), hlm. 12. 
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ukur yang disebut instrumen. Salah satu instrumen penilaian yang digunakan 

dalam ujian adalah ujian lisan, ujian tengah semester, ujian akhir semester yang  

berbentuk pilihan ganda dan uraian. Bentuk ujian ini sangat berguna untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan kognitif peserta didik dalam menyerap 

suatu mata pelajaran termasuk mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

Hasil wawancara kepada Bapak Rizal selaku guru Aqidah Akhlak kelas V 

MI Al-Huda Sleman, belum ada penyusunan pengembangan soal dengan 

tingkat kesulitan tinggi atau masuk pada kualifikasi soal logika yang sukar, 

berfikir kreatif dan pemecahan masalah pada penilaian. Butir soal yang 

digunakan untuk UAS/UKK yang disusun berasal dari buku pegangan guru dan 

peserta didik, penyusun soal UAS/UKK dilakukan oleh MGMP yang meliputi 

guru-guru PAI ditingkat Madrasah Ibtidaiyah. Soal UAS/UKK yang akan 

digunakan belum dilakukan pengujian secara empiris, sehingga penilaian 

belum memenuhi pengukuran yang standar.2 

Penyusunan butir soal untuk tujuan ulangan harian, sebagian besar 

penulisan butir soal diambil dari buku pegangan peserta didik. Butir-butir soal 

disusun dengan kecenderungan perhatian untuk mengukur penguasaan konten 

materi dan kurang memberi perhatian pada kemampuan berpikir kritis, bahkan 

untuk penyusunan soal ulangan harian tidak dilalui penyusunan kisi-kisi. 

Hasil studi dokumentasi mengenai tipe soal yang digunakan di MI Al-

Huda Sleman diperoleh fakta, bentuk soal pilihan ganda mendapatkan porsi 

terbesar dalam penggunaan. Pada Ulangan Akhir Semester (UAS), Ulangan 

                                                           
2Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 22 januari 2018 dengan salah satu guru Aqidah 
Akhlak kelas V MI Al-Huda Sleman. 



3 
 

Kenaikan Kelas (UKK), soal pilihan ganda masih menjadi tipe soal utama 

sebagai instrumen penilaian. Rata-rata porsi soal UAS dan UKK di ditingkat 

MI sejumlah 40 soal, 25 pilihan ganda (62,5%), 10 isian singkat (25%), dan 5 

uraian (12,5%).3 

Hasil identifikasi menunjukkan butir soal pilihan ganda yang 

menggunakan stimulus dengan porsi yang jauh lebih sedikit. Menurut Nitko & 

Brookhart menjelaskan penggunaan gambar, tabel, dan grafik merupakan salah 

satu cara untuk membuat soal pilihan ganda dapat mengukur keterampilan 

berpikir tingkat tinggi.4 Penggunaan butir soal UAS/UKK yang sebagian besar 

diambil dari latihan soal yang ada di lembar kegiatan peserta didik, sehingga 

peserta didik cenderung menghafal. Hal ini menjadikan butir soal hanya 

mengukur aspek mengingat. Soal pilihan ganda seperti ini akan menyebabkan 

peserta didik hanya menghafal konsep dan materi yang ada di buku teks. 

Mengacu pada kondisi yang ada di lapangan maka perlu melakukan 

perubahan atau pengembangan instrumen tes. Salah satu cara mengukur 

evaluasi pembelajaran yang lebih baik dengan menggunakan soal yang 

berbasis Higher Order Thinking Skills. Penilaian Higher Order Thinking Skills 

dapat menggunakan bentuk tes subjektif dan tes objektif. Tes subjektif 

merupakan tes bentuk uraian. Tes bentuk uraian adalah butir soal yang 

mengandung pertanyaan atau tugas yang jawaban atau pengerjaan soal tersebut 

harus dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran peserta tes. Ciri khas tes 

uraian adalah jawaban terhadap soal tersebut tidak disediakan oleh penyusun 

                                                           
3Berdasarkan data pengumpulan soal-soal sebelumnya. 
4 Nitko & Brookhart, Educational Assesment Of Student, ( New york: Buston, 2011) hlm. 232. 
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soal, tetapi harus disusun oleh peserta tes. Butir soal tipe uraian, terdiri dari 

pertanyaan dan jawaban sepenuhnya harus dipikirkan oleh peserta tes. Oleh 

karena itu, ketrampilan mengekspresikan pikiran dalam bentuk tertulis akan 

besar sekali kontribusinya dalam menjawab soal uraian. Bentuk soal seperti ini 

baik sekali untuk mengukur hasil belajar pada tingkatan analisis, evaluasi, dan 

kreasi. 

Tes objektif merupakan bentuk tes yang terdiri dari tes jawaban benar 
salah (true false), pilihan ganda (multiple choice), isian (completion), 
dan penjodohan (matching). Penelitian pengembangan ini, peneliti 
menggunakan tes objektif berupa soal pilihan ganda. Konstruksi item 
pilihan ganda dibagi menjadi dua bagian, yaitu pernyataan dan 
alternatif jawaban. Stem bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang 
sifatnya belum selesai, sedangkan option terdiri dari beberapa pilihan, 
dan salah satu dari alternatif pilihan tersebut merupakan jawaban yang 
benar.5 
 

Hasil dari analisis didapatkan pemenuhan soal pada kriteria High Order 

Thinking Skills (C4-C6) di MI Al-Huda masih kurang, bahkan belum ada. 

Oleh karena itu perlunya sebuah pengembangan instrumen tes yang berbasis 

Higher Orer thinking Skill. HOTS sebagai berfikir kritis didefinisikan sebagai 

keterampilan memberikan penilaian yang bijak dan mengkritisi sesuatu 

menggunakan alasan logis dan ilmiah. Tujuan pembelajaran, salah satunya 

adalah menjadikan peserta didik mampu mengungkapkan argumentasi, 

melakukan refleksi dan membuat keputusan yang tepat.6 

                                                           
5Wardany,K. Sajidah,”Penyusunan Instrumen Tes Higher Order Thingking Skill Pada Materi 
Ekosistem SMA kelas X dalam Seminar Nasional XII Pendidikan Biologi FKIP UNS, Surakarta, 
15 Mei 2015. hlm 4 
6 R. Arifin Nugroho, Higher Order Thinking Skills.( Jakarta: Grasindo, 2018) hlm. 17 
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai penggunaan 

pikiran secara lebih luas untuk menemukan tantangan baru. Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi 

baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk 

menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru.7 Berpikir tingkat tinggi 

adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi daripada sekedar menghafalkan fakta 

atau mengatakan sesuatu kepada seseorang persis seperti sesuatu itu 

disampaikan kepada kita.8 

Pengembangan instrumen tes merupakan komponen yang penting untuk melihat 

sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran tersebut. Untuk 

menjembatani permasalahan di atas peneliti menginginkan penelitian pengembangan 

instrumen tes Aqidah Akhlak kelas V MI di Sleman berbasis Higher Order Thinking 

Skills  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

instrumen penilaian tes Aqidah Akhlak kelas V MI Al-Huda Sleman. Masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengembangan Instrumen tes Aqidak 

Akhlak kelas V MI Al-Huda berbasis HOTS (High Order Thinking Skills)  

B. Rumusan Masalah 

Berdasasrkan uraian dari latar belakang masalah di atas, dapat di 

kemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

                                                           
7Heong, Y. M  " The level of marzano higher order thinking skills among technical 

education students". (International Journal of Social Science andHumanity, 2011). (2), 121-125 

8R.Arifin Nugroho, Higher Order Thinking..... hlm. 20 
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1. Bagaimana Kualitas instrumen tes Aqidah Akhlak kelas V MI Al-Huda 

Sleman Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 

2. Bagaimana Pengembangan instrumen tes Aqidah Akhlak kelas V MI 

berbasis HOTS (High Order Thinking Skills) yang dikembangkan ? 

3. Bagaimana kualitas instrumen tes Aqidah Akhlak kelas V MI Al-Huda 

berbasis HOTS (High Order Thinking Skills) ?  

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Mengetahui kualitas instrumen tes Aqidah akhlak kelas V MI Al-Huda di 

Sleman Tahun Pelajaran 2016/2017 

2. Mengetahui pengembangan instrumen tes Aqidah Akhlak kelas V MI Al-

Huda di Sleman berbasis HOTS (High Order Thinking Skills)  

3. Mengetahui kualitas instrumen tes Aqidah Akhlak kelas V MI Al-Huda di 

Sleman berbasis HOTS (High Order Thinking Skills)  

D. Manfaat Pengembangan 

Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain : 

1. Bagi peserta didik  

Bagi peserta didik diharapkan dengan penilaian menggunakan 

instrumen tes berbasis HOTS pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dapat 

memberikan dorongan semangat, motivasi belajar peserta didik dan belajar 

mengasah keterampilan befikir kritis yang baik. Instrumen tes ini 

dimanfaatkan untuk mengukur keterampilan berfikir peserta didik. Hasil 
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penilaian dapat dimanfaatkan untuk evaluasi proses pembelajaran yang 

telah dilakukan guru, sehingga dapat digunakan untuk memotivasi peserta 

didik lebih baik dalam meningkatkan prestasinya. 

2. Bagi Pendidik 

a. Menambah wawasan pendidik mengenai pemanfaatan berbagai macam 

instrumen penilaian dalam melakukan evaluasi hasil belajar peserta 

didik. 

b. Memberikan alternatif variasi soal untuk mata pelajaran Aqidah Akhlak 

c. Memberikan alternatif penggunaan instrumen penilaian tes ketika 

melakukan evaluasi hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi Lembaga 

a. Sebagai salah satu referensi yang dapat digunakan dalam menganalisis 

permasalahan khususnya evaluasi pembelajaran 

b. Sebagai acuan dalam penyusunan instrumen tes mata pelajaran yang 

diujikan 

c. Salah satu upaya untuk mengukur kemampuan peserta didik  prestasi 

belajar  

E. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang telah 

ada sebelumnya maka dilakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian 

yang telah ada sebelumnya. Berdasarkan hasil telaah pustaka, penelitian ini 

berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya. Adapun penelitian yang di 

dalamnya memuat salah satu unsur dari objek yang ditelit dalam penelitian ini : 



8 
 

Tesis, Khoiriah yang berjudul Pengembangan Instrumen Asesmen Higher 

Order Thinking Skills untuk Menumbuhkan Self Regulated Learning Peserta 

didik SMP.9 Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

pengkajian kegiatan assessment for learning menggunakan instrumen asesmen 

higher order thinking Skills (HOTS) dengan strategi pemberian feedback dapat 

menuntun dan membangun pola berpikir secara kompleks sehingga lama 

kelamaan peserta didik merasa tertantang. Pengembangan ini adalah 

menghasilkan instrumen assesmen yang telah memenuhi kriteria HOTS dan 

efektif dalam menumbuhkan SRL peserta didik SMP khususnya pada 

kompetensi dasar sistem peredaran darah manusia. 

Tesis, Merta Dhewa Kusuma yang berjudul Pengembangan Perangkat 

Instrumen Asesmen Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam Pembelajaran 

Fisika Peserta didik SMA pada Materi Fluida Statis.10 Permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah peserta didik di Indonesia kurang terlatih 

dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik soal yang mengukur 

HOTS, sehingga perlu dikembangkan instrumen asesmen HOTS untuk melatih 

HOTS peserta didik. Dalam penelitian ini dapat mengetahui indikator dan 

efektivitas instrumen asesmen HOTS sebagai assesment for learning dalam 

pembelajaran Fisika di SMA. 

                                                           
9Khoiriah, “Pengembangan Instrumen Asesmen Higher Order Thinking Skills untuk 

Menumbuhkan Self Regulated Learning Peserta didik SMP” Tesis, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidkan Univesitas Lampung Bandar Lampung, 2017 

10Merta Dhewa Kusuma,” Pengembangan Perangkat Instrumen Asesmen Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) dalam Pembelajaran Fisika Peserta didik SMA pada Materi Fluida Statis “ 
Tesis, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidkan Univesitas Lampung Bandar Lampung, 2017 
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Hasil penelitian yang ditulis oleh Umi Pratiwi dan Farida Fasha yang 

berjudul Pengembangan Instrumen Penilaian HOTS Berbasis Kurikulum 2013 

terhadap Sikap Disiplin.11 Dalam penelitian ini kegiatan yang dilakukan 

peneliti pengembangan instrumen berfikir tingkat tinggi berbasis kurikulum 

2013 terhadap sikap disiplin tingkat SMA. Hasil dari penelitan ini adalah 

Instrumen penilaian ini baik digunakan untuk peserta didik dengan keaktifan 

tinggi, bekerja mandiri dan kemampuan yang kurang baik dalam 

menyelesaikan soal-soal fisika secara sistematis. 

Hasil penelitian yang ditulis oleh Ahmad Walid, Sajidan, Murni Ramli 

yang berjudul Penyusunan Instrumen Tes High Order Thingking Skills pada 

Peserta didik SMA kelas XI Materi Sistem Reproduksi.12 Kegiatan peneliti 

dalam penelitian adalah menyusun Instrumen berbasis HOTS pada Materi 

Sistem Produktif pada tingkat SMA. Hasil analisis uji kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik SMA menggunakan program ITEMAN versi 3,00 

dan Microsoft Excel berdasarkan tingkat kesukaran, daya beda, dan efektifitas 

distraktor maka kualitas antara soal tipe A dan soal tipe B hampir setara. 

Dari beberapa penelitian yang pernah diangkat, ada sisi kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu sama-sama mengembangkan instrumen tes 

berbasis Higher Order Thinking Skills. Adapun sisi perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya meliputi beberapa hal yang pertama, pengukuran 

                                                           
11Umi Pratiwi dan Farida Fasha, berjudul Pengembangan Instrumen Penilaian HOTS 

Berbasis Kurikulum 2013 terhadap Sikap Disiplin, Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA, 

Universitas Muhammadiyah Purworejo, 2015. 
12Ahmad Walid dkk, Penyusunan Instrumen Tes High Order Thingking Skills pada 

Peserta didik SMA kelas XI Materi Sistem Reproduksi, Jurnal, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 2015. 
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terhadap karakteristik soal, sikap disiplin, efektifitas instrumen selain itu juga 

mata pelajaran yang diukur kebanyakan pelajaran eksak. Oleh karena itu 

penelitian ini lebih fokus pada pengembangan instrumen mata pelajaran agama 

(Aqidah Akhlak)  untuk tingkat Madrasah Ibtidaiyah munculah judul 

Pengembangan Instrumen Tes Aqidah Akhlaq berbasis HOTS kelas V MI Al-

Huda di sleman.  

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

sistematis mengenai pembahasan. Berikut sistematika pembahasan dalam tesis ini 

meliputi:  

BAB I  : Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat      

penelitian, kajian pustaka, sistematika pembahasan. 

BAB II  : Kerangka Teori/ Landasan Teori 

BAB III  : Metode Penelitian dan Pengembangan 

BAB IV  : Hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup tentang: (1)  

Analisis kebutuhan tentang instrumen tes Aqidah Akhlak berbasis 

Higher Order Thingking Skills (2) Tahapan pengembangan produk 

instrumen tes Aqidah Akhlak berbasis HOTS (3) Kualitas 

pengembangan instrumen tes Aqidah Akhlak kelas V MI Al-Huda 

berbasis HOTS. 

BAB V  : Penutup, Kesimpulan, Saran dan Keterbatan Peneliti 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Hasil analisis kualitas instrumen tes Aqidah Akhlak kelas V MI Al-

Huda Sleman Tahun Pelajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa: kualitas 

instrumen tes yang digunakan selama ini layak secara empiris, akan 

tetapi belum mencerminkan soal yang berkarakter Higher Order 

Thinking Skills. Soal evaluasi yang diberikan oleh guru disetiap akhir 

pembelajaran masih menekankan pada ranah C1 (Pengetahuan), C2 

(Pemahaman), C3 (Aplikasi). Hasil analisis soal UAS dari 40 item soal 

pilihan ganda sebanyak 9 soal (22%) memilki daya beda yang baik, 16 

soal (40%) memiliki daya beda yang cukup, dan 15 soal (37.5%) 

memiliki daya beda jelek. Untuk analisis Indeks Kesukaran Soal hasil 

kategori soal sangat mudah sejumlah 16 soal dengan persentase 40 %, 

kategori mudah sejumlah 13 soal dengan persentase 32,5 %, kategori 

soal sedang sejumlah 9 soal dengan persentase 22,5 %, dan untuk 

kategori sukar sejumlah 2 soal dengan persentase 5 %. Maka instrumen 

soal Aqidah Akhlak di MI Al-Huda Sleman kategori cukup baik. 

2. Pengembangan instrumen tes Aqidah Akhlah kelas V MI Al-Huda 

Sleman berbasis Higher Order Thinking Skills melalui 10 tahapan yang 

dimulai dengan perencanaan pembuatan produk, revisi produk awal, uji 

terbatas, revisi produk, uji lapangan/akhir dan desiminasi. 
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Kualitas instrumen tes Aqidah Akhlak kelas V MI Al-Huda Sleman 

berbasis Higher Order Thinking Skills, berdasarkan analisis kualitatif 

instrumen tes ini sudah mencapai tingkat kognitif C4 dan C5. Menurut 

beberapa ahli produk soal sudah kategori baik dalam arti sudah 

mencapai tingkatan HOTS. Produk soal HOTS pada instrumen ini 

secara Kuantitatif dari 25 soal pilihan ganda dan 5 soal esay. 

Berdasarkan uji validitas soal pilihan ganda  yang valid ada 20 soal, uji 

reliabilitas menghasilkan skor sebesar 0,917, maka menunjukkan bahwa 

soal tersebut reliabel tinggi. Hasil uji daya beda soal didapatkan hasil 

bahwa dari 20 soal yang berpredikat cukup sebanyak 11 soal, baik 

sebanyak 6 soal, dan baik sekali sebanyak 3 soal. Analisis tingkat 

kesulitan soal dari 20 soal terdapat 7 soal berkategori mudah dan 13 

soal berkategori sedang. Analisis dari 20 butir soal terdapat 18 butir 

soal memiliki pengecoh yang baik. Dapat disimpulkan bahwa 18 butir 

soal memiliki pengecoh yang berfungsi dengan efektif. Dapat 

disimpulkan bahwa produk soal HOTS ini layak untuk diujikan dalam 

mengukur tingkat kemampuan befikir kritis oleh peserta didik 

khususnya pada mata pelajaran Aqidah Akhlak . 

3. Hasil analisis berdasarkan kualitas produk instrumen tes Aqidah Akhlak 

berbasis HOTS kelas V MI Al-Huda Sleman menyatakan bahwa produk 

yang dikembangkan layak untuk diujikan. Instrumen tersebut mengukur 

pola berfikir peserta didik dalam menganalisis studi kasus atau soal 

yang diawali dengan stimulus sebuah cerita. Dari 25 soal yang masuk 
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kriteria soal yang berbasis HOTS ada 20 soal yang ranah kognitifnya 

C4 (menganalisis) dan C5 (mengvaluasi)  

B.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa 

hal yang diharapkan dapat diterapkan dalam evaluasi pembelajaran 

khususnya Aqidah Akhlak dan dalam pengambilan kebijakan pendidikan 

antara lain : 

1. Lembaga pendidikan khususnya MI Al-Huda Sleman 

a. Bagi kepala sekolah hendaknya memberi dukungan dengan 

mengadakan pelatihan bagi guru-guru di sekolah agar dapat 

menunjang kemampuan guru dalam mengevaluasi mata 

pelajaran tersebut dan yang berkaitan dengan instrumen tes 

yang menunjukkan pola pikir siswa yang kritis dan kreatif. hal 

ini bermanfaat agar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dapat tercapai secara maksimal. 

b. Bagi Guru di harapkan lebih kreatif dan inovatif dalam 

menerapkan instrumen tes berbasis HOTS, agar siswa lebih 

terbuka dalam berfikir yang dimulai sejak dini supaya siswa 

terbiasa berfikir tingkat tinggi. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, ada 

beberapa hal yang masih perlu diperbaiki kembali di antaranya : Soal yang 

dibuat peneliti masih ada beberapa kelemahan dari segi aspek bahasa 
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maupun kontruksinya. Untuk pengujian produk instrumen ini masih sangat 

terbatas hanya diujikan pada satu sekolah. Butir soal yang peneliti buat 

masih sangat minim, hanya 25 soal pilihan ganda dan 5 uraian. Harapan 

peneliti untuk melakukan riset kembali pada implementasi soal yang ranah 

afektif. 

Demikian kesimpulan dan saran dari penelitian yang peneliti susun. 

Peneliti sadar bahwa banyak sekali kekurangan dalam laporan ini, oleh 

karena itu penulis sangat mengharapkan masukan dari semua pihak. 

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi yang membaca maupun yang 

bersangkutan. Syukron  
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